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ABSTRAK

DETERMINAN PROFITABILITAS BANK SYARIAH DI INDONESIA
(Periode 2010-2016)

Oleh:
Mei Lina Septyaningsih

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh DPK,
BOPO, CAR, FDR, NPF, inflasi, dan perubahan kurs terhadap profitabilitas bank
syariah di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2010 - 2016. Pengukuran profitabilitas
dilakukan dengan menggunakan ROA. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purpoive sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 70 sampel penelitian selama 7 periode. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prosentase pengaruh DPK, BOPO, CAR, FDR,
NPF, inflasi, dan perubahan kurs terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia
sebesar 28,1% sedangkan 71,9% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DPK, BOPO, inflasi
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Sedangkan
variabel CAR, FDR, NPF, dan kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank
syariah di Indonesia.

Kata Kunci: Profitabilitas, ROA, DPK, BOPO, CAR, FDR, NPF, Inflasi,
Perubahan Kurs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Undang-Undang No. 10 Tahun 1998). Bank dapat mendorong pertumbuhan
perekonomian suatu bangsa. Bank juga mempunyai tujuan sebagai penunjang
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional, meningkatkan pemerataan pembangunan, sehingga tercapai
peningkatan kemakmuran bagi masyarakat. Booklet Perbankan Indonesia 2016
membagi bank menjadi bank konvensional dan bank syariah, bank
konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah.

Perkembangan bank syariah dari tahun ke tahun merupakan fenomena
tersendiri dalam dunia perbankan di Indonesia. Indonesia merupakan negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Mayoritas penduduk yang
beragama Islam menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial dalam
pengembangan keuangan syariah. Aspek yang membedakan sistem
konvensional dan syariah adalah pemenuhan kepatuhan terhadap nilai-nilai
syariah (syariah compliance). Aspek inilah yang menjadikan perbankan

syariah memiliki kelebihan dari operasional perbankan konvensional, sebab



menjamin penerapan nilai-nilai keadilan bagi pelaku-pelaku ekonomi, dan
tentu saja terpenuhinya nilai-nilai syariah yang lebih utuh. Sistem perbankan
syariah menerapkan sistem bagi hasil yang akan membawa manfaat keadilan
bagi semua pihak pelaku perbankan syariah baik bagi pemilik dana selaku
deposan, pengusaha selaku debitur maupun dari pihak bank sebagai pengelola
dana.

Persaingan dalam bisnis perbankan di era globalisasi yang begitu ketat
menuntut perusahaan perbankan untuk terus berkembang dan memerhatikan
pelayanan untuk memenangkan persaingan bisnis. Sebagai perusahaan yang
menyediakan jasa, tentu harus memerhatikan lokasi, tingkat suku bunga, dan
kualitas pelayanan yang diberikan.

Berbagai tantangan muncul seiring dengan perkembangan bank syariah,
diantaranya sinergi antara OJK dan pemerintah dalam membangun industri
keuangan syariah yang masih minim, permasalahan modal perbankan syariah,
biaya dana perbankan syariah yang mahal, produk bank syariah yang tidak
variatif dan belum dapat diakses masyarakat, kualitas sumber daya manusia di
perbankan syariah yang kurang memadai, pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang perbankan syariah yang masih kurang, pengaturan dan
pengawasan perbankan syariah oleh OJK yang masih harus ditingkatkan.

Penetrasi perbankan syariah masih sangat rendah. Potensi 290 juta
penduduk Indonesia yang di antaranya 87% penduduk muslim belum
menjamin pertumbuhan industri perbankan syariah tumbuh seperti yang

diharapkan. Rekening penduduk Indonesia di bank syariah hanya sekitar 5,86%



dari total jumlah penduduk. Pertumbuhan perbankan syariah sempat
mengalami kenaikan diawal tahun 2016, namun pada Mei 2016 laba perbankan
syariah menurun signifikan sekitar 686 Milyar turun 37,8% dari tahun
sebelumnya yang mencapai 1,10 triliun. Penurunan laba bank syariah
diakibatkan kondisi makroekonomi yang lambat dan bank syariah turut serta
menyalurkan pembiayaan korporasi ke sektor komoditas, terutama
pertambangan sehingga NPF membengkak (Sindo, 20 januari 2017).

Statistik perbankan syariah yang diterbitkan oleh OJK mencatat bahwa
profitabilitas perbankan syariah tahun 2016 menurun signifikan pada periode
kuartal Il. Ditahun sebelumnya profitabilitas perbankan syariah menunjukkan
rasio stabil dan cenderung meningkat namun sekitar bulan Mei 2016
profitabilitas perbankan syariah menurun menjadi 16%.

Berikut merupakan rasio keuangan bank umum syariah dan unit usaha

syariah (www.ojk.go.id) :

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financial Ratios of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Nominal dalam Miliar Rp (Nominal in Billion Rp)

Per 2016

Jan Feb Mar Apr  Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

ROA | 1.01 0.81 0.88 08 0.16 0.73 0.63 0.48 0.59 0.46 0.67 0.63

Laba | 2,113 1,712 1852 1,698 342 1549 1335 1,034 129 1,025 1505 1,420



http://www.ojk.go.id/

Tabel 1.2 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financial Ratios of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Nominal dalam Miliar Rp (Nominal in Billion Rp)

Per 2015
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov

Des

ROA | 0.88 0.78 0.69 0.62 0.63 0.50 050 046 049 0.51 052 04

Laba | 1,745 1544 1371 1227 1,247 988 1,004 918 986 1,015 1,039 977

Bank Indonesia menyebutkan bahwa nilai tukar rupiah terhadap dollar AS
kian melemah sejak awal tahun 2016. Nilai tukar rupiah berada pada posisi
kurs sekitar Rp.13.800,00 pada awal tahun 2016. Pertengahan 2016 kurs
mengalami penurunan namun akhir tahun 2016, tepatnya 1 Desember 2016
nilai tukar rupiah berada pada posisi kurs jual Rp.13.650,00 dan kurs beli
Rp.13.514,00 per dollar AS. Gubernur Bank Indonesia (Bl), Agus
Martowardojo menyatakan penyebab nilai tukar rupiah mengalami pelemahan
yaitu adanya sentimen rencana kenaikan suku bunga bank sentral AS atau The
Federal Reserve (merdeka.com).

Sektor perbankan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas
ekonomi. Dalam menjaga kepercayaan masyarakat, bank harus menjaga kinerja
keuangan. Kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dari berbagai indikator
salah satunya dengan menggunakan profitabilitas. Rachmawati (2013)
menyatakan bahwa profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat

untuk mengukur kinerja suatu bank.



Penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran kinerja perbankan.
Menurut Kasmir (2014:201), Return On Assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari
segi penggunaan asset (Sawir, 2005). Rasio-rasio bank yang memengaruhi
ROA antara lain CAR, LDR, BOPO, dan NPL (Mabruroh, 2004;
Limphapayom dan Polwitoon, 2004; dan Suyono, 2005). Selain faktor internal
yang memengaruhi ROA, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi
ROA. Faktor eksternal merupakan variabel yang tidak memiliki hubungan
dengan manajemen bank, tetapi secara tidak langsung memberikan efek bagi
perekonomian yang akan berdampak pada kinerja lembaga keuangan. Faktor
eksternal yang memengaruhi antara lain nilai tukar (kurs), suku bunga
Indonesia, dan inflasi (Athanasoglou et al, 2006).

Variabel penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai dependen dan
DPK, BOPO, CAR, FDR, NPF, inflasi, perubahan kurs sebagai variabel
independen karena dalam hal ini profitabilitas dipengaruhi oleh faktor intern
perbankan dan ektern perbankan. Alasan yang mendasari penggunaan variabel
yang berupa kinerja adalah bahwa variabel independen yang berupa DPK,
CAR, BOPO, FDR, NPF, inflasi, dan perubahan kurs merupakan faktor-faktor
yang memengaruhi profitabilitas dari perbankan syariah yang dalam penelitian
ini diukur dengan ROA. Selain itu variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini termasuk pengukuran kinerja yang sifatnya sub bagian dari



profitabilitas dimana DPK mengukur kinerja dana, BOPO mengukur efisiensi
biaya operasional, CAR mengukur kemampuan bank menyediakan dana, FDR
mengukur likuiditas, NPF mengukur kemampuan pengelolaan kredit
sedangkan ROA mengukur Kinerja dari keseluruhan faktor yang memengaruhi
profitabilitas tersebut.

Sistem Kinerja bank syariah berbeda dari bank konvensional, perbedaan
terletak pada sistem yang digunakan oleh bank syariah. Bank syariah
menggunakan sistem bagi hasil sedangkan bank konvensional menggunakan
bunga yang sudah ditetapkan. Laporan keuangan bank syariah dan bank
konvensional juga berbeda, dalam laporan posisi kas dalam laporan keuangan
bank syariah terdapat piutang murabahah, pinjaman qardh, pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah, asset untuk ijarah, dan dana syirkah
temporer. Selain itu pada laporan arus kas bank syariah terdapat pengurangan
untuk dana zakat sedangkan dalam laporan keuangan bank konensional tidak
terdapat pengurangan untuk zakat.

DPK adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh masing-
masing bank secara individu. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan. Adapun
DPK diperoleh dengan menjumlahkan giro, tabungan, dan deposito. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anggreni (2014) menyatakan bahwa DPK
berpengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan Lukitasari (2014)
menyatakan bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

kinerja keuangan (ROA).



Menurut Dendawijaya (2005) BOPO digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Semakin Kkecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Pada
penelitian ~ Nusantara (2009) menyatakan bahwa BOPO secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, namun pada penelitian Wibowo
dan Syaichu (2013) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.
CAR menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank masih dapat ditutup
oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR maka semakin baik
kondisi sebuah bank karena apabila nilai CAR tinggi semakin besar
kemampuan perusahaan untuk menutupi kemungkinan kerugian dalam
kegiatan pengkredit (Nusantara, 2009).

Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada bank, dan pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan suatu bank. Menurut Barus dan Sulistyo (2011) serta Zulifiah dan
Susilowibowo (2014) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Lain halnya dengan Primadita (2012), Fahmy
(2013), Wibowo dan Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa CAR tidak

berpengaruh terhadap ROA.



FDR merupakan rasio untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan  kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditasnya.
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank. Pada penelitian yang dilakukan Primadita (2012)
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Namun lain halnya dengan penelitian Fahmy (2013) yang menyatakan FDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

NPF merupakan istilah yang digunakan untuk rasio pembiayaan
bermasalah dalam perbankan syariah. NPF lebih dikenal dengan nama NPL di
dalam bank konvensional. Menurut Fahmy (2013) NPF tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Namun lain halnya dengan penelitian yang
dilakukan Zulifiah dan Susilowibowo (2014) menyatakan bahwa NPF
berpengaruh positif dan signifikan.

Faktor luar juga dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan yaitu terkait
dengan inflasi dan perubahan kurs. Inflasi dapat memengaruhi profitabilitas
perbankan syariah. Beberapa peneliti sebelumnya meneliti penelitian serupa,
namun hasilnya tidak semua sama antara satu peneliti dengan peneliti lainnya.
Penelitian Dwijayanthy dan Naomi (2009) menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Sedangkan penelitian
Anggraeni (2013) menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh negatif

terhadap ROA.



Perubahan kurs merupakan instrumen penting dalam sistem bank. Kurs
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi aktivitas pasar saham dan
pasar uang. Menurut penelitian Mariana (2014) perubahan kurs uang tidak
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas bank. Namun hasil
penelitian yang dilakukan Dwijayanthy dan Naomi (2009) menyatakan bahwa
nilai tukar mata uang berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian ini mengacu pada Lukitasari (2014) yang berjudul faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar di
bursa efek Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terkait dengan, pertama penambahan inflasi sebagai variabel independen
dengan alasan inflasi merupakan suatu kondisi dimana kenaikan harga barang
dan jasa, yang terjadi jika pembelanjaan bertambah dibandingkan dengan
penawaran barang di pasar, dengan kata lain terlalu banyak uang yang
memburu barang yang terlalu sedikit (Downes & Goodman, 1994). Laju inflasi
yang tinggi dan tidak terkendali dapat mengganggu upaya perbankan dalam
mengerahkan dana masyarakat. Hal ini disebabkan, karena tingkat inflasi yang
tinggi menyebabkan tingkat suku bunga riil menjadi menurun. Fakta demikian
akan mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga pertumbuhan
dana perbankan yang bersumber dari masyarakat akan menurun (Pohan, 2008).

Kedua, penambahan perubahan kurs sebagai variabel independen dengan
alasan bahwa faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan syariah juga
dapat berasal dari faktor eksternal. Kurs merupakan salah satu faktor yang

memengaruhi aktivitas pasar saham dan pasar uang. Kurs pada dasarnya
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merupakan harga satu mata uang yang dinilai dalam mata uang lain (Kuncoro
2013, h.179). Ketiga, sampel yang digunakan adalah perbankan syariah yang
terdaftar di OJK tahun 2010-2016. Tahun tersebut dipilih untuk mengetahui
signifikansi dengan jumlah tahun yang lebih banyak dan melanjutkan
penelitian sebelumnya.
. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas, penelitian ini mengukur

profitabilitas bank syariah yang ada di Indonesia. Masalah yang diteliti,
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah DPK berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

3. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

4. Apakah FDR berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

5. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

6. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?

7. Apakah perubahan kurs berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh DPK terhadap profitablitas bank syariah yang
diukur dengan ROA.
2. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitablitas bank syariah

yang diukur dengan ROA.
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3. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap profitablitas bank syariah yang
diukur dengan ROA.

4. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap profitablitas bank syariah yang
diukur dengan ROA.

5. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap profitablitas bank syariah yang
diukur dengan ROA.

6. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap profitablitas bank syariah
yang diukur dengan ROA.

7. Untuk menganalisis pengaruh perubahan kurs terhadap profitablitas bank
syariah yang diukur dengan ROA.

D. Kontribusi Penelitian

1. Teoritis

a. Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini dapat mengembangkan
wawasan dan memberikan gambaran secara nyata mengenai perbankan
syariah.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan
dasar untuk melakukan penelitian yang sejenis pada masa yang akan
datang.

2. Praktis

a. Bagi bank syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan tindak lanju dari fenomena pengetahuan mengenai

perbankan syariah di kalangan mahasiswa.
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b. Bagi nasabah, hasil penelitian ini dapat melihat bagaimana pengaruh

penyaluran kredit dan keamanan nasabah dengan melihat resiko usaha

dan kredit.

c. Bagi pengambil kebijakan (manajemen) dapat digunakan sebagai dasar

untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan

ROA. Dasar kebijakan itu adalah dengan melihat variabel independenpen

yang berpengaruh terhadap ROA caranya dengan melihat koefisien

regresi.

E. Sistematika Pembahasan

Agar mendapat gambaran yang jelas tentang urutan dari penulisan ini,

maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi
penelitian dan gambaran permasalahan yang diangkat. Bab ini
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika permbahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan landasan teori dan penelitian terdahulu yang
akan digunakan sebagai acuan dasar teori dan analisis bai
penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan model penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian dalam penulisan

usulan peneliian ini. Bab ini berisi populasi dan sampel, jenis dan



BAB IV

BAB V
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sumber data, model pengumpulan data, definisi operasional
variabel dan metoda analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian yang berisi
penjelasan singkat obyek yang digunakan dalam penelitian.
Analisis data dan pembahasan hasil penelitilan merupakan bentuk
yang lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah
diinterpretasikan meliputi deskripsi obyek penelitian, analisis
penelitian, serta analisis data dan pembahasan.

KESIMPULAN



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis
1. Syariah Enterprise Theory

Shariah Enterprise Theory menurut Slamet (2001) menjelaskan bahwa
aksioma terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya
adalah Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber
daya yang ada di dunia ini. Enterprise theory, seperti telah dibahas oleh
Meutia  (2010), merupakan  teori yang  mengakui  adanya
pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja melainkan
kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Menurut Iwan (2012:354)
konsep Enterprise Theory menunjukkan bahwa kekuasaan ekonomi tidak
lagi berada di satu tangan, melainkan berada pada banyak tangan, yaitu
stakeholder. Oleh karena itu enterprise theory direkomendasikan untuk
suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah
mengingat syariah melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan
tertentu saja.

Enterprise Theory dianggap paling pas untuk akuntansi syariah karena
teori ini mengandung nilai keadilan, kebenaran, amanah, kejujuran, dan
pertanggungjawaban yang telah sesuai dengan Kkarakteristik humanis,
emansipatoris, transendental dan teleologikal dalam akuntansi syariah.

Dalam syariah enterprise theory, Allah adalah sumber utama. Sesuatu yang

14



15

dimiliki oleh para stakeholder adalah amanah dari Allah sehingga
stakeholder bertanggung jawab untuk menggunakannya dengan cara dan
tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah untuk mendapatkan ridho Allah
dengan menjadikan amanah tersebut membawa rahmat bagi seluruh alam.

Syariah enterprise theory memberi bentuk pertanggungjawaban
utamanya kepada Allah secara vertikal yaitu pihak paling tinggi dan
merupakan tujuan utama hidup manusia, yang kemudian memperluas
bentuk pertanggungjawabannya secara horizontal yaitu kepada manusia,
lingkungan dan alam dimana manusia adalah khalifah yang telah diberi
amanah untuk mengatur dengan baik semua sumberdaya yang telah Allah
ciptakan untuk keberlangsungan hidup manusia itu sendiri seperti
tumbuhan, hewan, hutan, air, dan lain sebagainya secara adil.

Pemikiran ini dilandasi premis yang mengatakan bahwa manusia itu
adalah Khalifatullah Fil Ardh yang membawa misi menciptakan dan
mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam. Premis ini
mendorong shariah enterprise theory untuk mewujudkan nilai keadilan
terhadap manusia dan lingkungan alam. Prinsip dasar dari shariah
enterprise theory akan membawa kemaslahatan bagi stockholders,
stakeholders, masyarakat (yang tidak memberikan kontribusi keuangan atau
keterampilan) dan lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban penting
menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah kepada Allah (Triyuwono

2006). Syariah enterprise theory merupakan hasil dari suatu refleksi diri
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yang tidak hanya didasari oleh kepentingan rasio semata, melainkan juga
nilai-nilai spiritual.

Enterprise theory, menurut Triyuwono (2003), mampu mewadahi
kemajemukan masyarakat (stakeholders), hal yang tidak mampu dilakukan
oleh proprietary theory dan entity theory. Shariah enterprise theory dapat
dikatakan merupakan suatu social integration yang berawal dari adanya
kepentingan emansipatoris untuk membebaskan knowledge yang selalu
terperangkap dalam dunia materiil menjadi suatu knowledge yang juga
memertimbangkan aspek non materiil. Aspek non materiil yang dimaksud
adalah aspek spiritual atau nilai-nilai Illahi. Knowledge, dalam hal ini
shariah enterprise theory, merupakan suatu hasil refleksi diri yang berusaha
memahami bahwa selain tindakan rasional bertujuan, yang merupakan
tindakan dasar dalam hubungan manusia dengan alam, serta tindakan
komunikasi dalam hubungan dengan sesama sebagai objek; terdapat
tindakan dasar lain terkait dengan hubungan manusia dengan Penciptanya.
Hubungan ini disebut hubungan “abduh (obey, obedient, penghambaan).

Maka yang berlaku dalam shariah enterprise theory adalah Allah
sebagai sumber utama, karena Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak.
Sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders pada dasarnya adalah
amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk
menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Sang
Pemberi Amanah. Sehingga tujuan dari penggunaan sumber daya ini tidak

lain adalah untuk mendapatkan mardhatillah (ridho/ijin Allah). Tujuan ini



17

dapat dicapai jika si hamba menggunakan sumber daya dengan cara yang
dapat membuatnya menjadi rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi
seluruh isi alam). Nilai-nilai spiritual seperti yang diuraikan di atas, yaitu
abduh, mardhatillah,dan rahmatan lil alamin, merupakan nilai-nilai yang
telah melekat dalam shariah enterprise theory.

. Ekonomi Makro

Ekonomi makro merupakan bidang ekonomi yang megkaji fenomena
perekonomian secara menyeluruh misalnya inflasi dan perubahan Kurs.
IImu ekonomi makro memerlihatkan perekonomian secara keseluruhan.
IImu ekonomi makro menelaah faktor yang menentukan faktor output
(Ahman, 2007:113). Fokus kajian ekonomi makro yaitu mengenai inflasi,
pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan kerjasama antar negara
karena hal-hal tersebut sangat berpengaruh dalam perekonomian suatu
negara.

Ekonomi makro menganalisa keadaan keseluruhan dari kegiatan
perekonomian. Di dalam ekonomi makro tidak membahas kegiatan yang
dilakukan oleh seorang produsen, seorang konsumen atau seorang pemilik
faktor produksi, tetapi pada keseluruhan tindakan para konsumen, para
pengusaha, pemerintah, lembaga-lembaga keuangan, dan negara lain serta
bagaimana pengaruh tindakan-tindakan tersebut terhadap perekonomian
secara keseluruhan. Teori ekonomi makro ini lahir ditandai dengan
keluarnya sebuah buku yang berjudul the general theory of employment.

Interest and money pada tahun 1937 yang ditulis oleh JM Keynes ahli
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ekonomi universitas cambridge inggris. Buku tersebut juga dipandang
sebagai tonggak yang sangat penting dalam sejarah pemikiran ekonomi
barat.

Ekonomi makro yang merupakan salah satu cabang ilmu ekonomi
yang berhubungan dengan permasalahan kebijakan ekonomi. Permasalahan
kebijakan ekonomi makro mencakup masalah-masalah yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pengendalian perekonomian secara umum tugas
pengendalian ekonomi makro adalah mengusahakan agar perekonomian
bisa bekerja dan tumbuh secara seimbang, terhindar dari keadaankeadaan
yang dapat mengganggu keseimbangan umum tersebut. Terdapat tiga
masalah ekonomi makro jangka pendek yang yang meliputi masalah
inflasi, masalah pengangguran, ketimpangan neraca pembayaran (Priyono,
2016:5).

. Perbankan Syariah

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992, bank syariah adalah bank
yang kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan prinsip syariah. Imbalan dari
modal tidak boleh berbentuk bunga karena bunga dianggap riba yang
hukumnya haram menurut syariah sehingga harus berbentuk profit. Modal
dapat menghasilkan bukan dalam bentuk bunga tetapi dalam bentuk
keuntungan dengan cara menggunakan modal tersebut untuk bertransaksi
jual-beli. Tujuan dasar dari bank syariah yaitu menyediakan fasilitas
keuangan dengan mengupakan instrumen yang sesuai dengan norma dan

ketentuan syariah. Selain itu pembiayaan perbankan syariah harus
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disediakan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan

ekonomi sesuai dengan nilai islam. Sementara menurut Undang-Undang

No. 21 Tahun 2008 Pasal 3, perbankan syariah bertujuan menunjang

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,

kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Fungsi bank syariah Menurut Baraba (2003) bank syariah memiliki

fungsi sebagai berikut :

a.

Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana
yang dipercayakan oleh pemegang rekening investasi deposan atas dasar

prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik

dana/sahibul mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh
pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi).
Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan

penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi opsional). Selain itu
konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam untuk
memainkan peran penting didalam pengembangan sumber daya
manusianya dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan sosial.

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional menurut (Triandaru dan

Budisantoso, 2009:78) sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah

Bank Konvensional

Bank Syariah

Menggunakan sistem bebas nilai
Menggunakan sistem bunga

Besarannya tetap sesuai bnga yang
telah ditetapkan

Profit oriented

Hubungan debitur-kreditur

Tidak ada lembaga sejenis

Berinvestasi pada usaha yang halal
Atas dasar bagi hasil, margin
keuntungan dan fee

Besaran bagi hasil berubah-ubah
sesuai kinerja usaha

Profit dan falah oriented

Pola hubungan kemitraan

Ada Dewan Pengawas Syariah

Menurut Sjahdeini (2007) dalam bukunya yang berjudul Perbankan

Syariah terdapat pula fasilitas jasa yang disediakan oleh bank konvensional

dan bank syariah kepada nasabahnya yaitu berupa:

a. Bank konvensional memberikan fasilitas jasa berupapenyediaan dana

yang berupa kredit (pinjaman) dengan membebankan bunga yang dapat

dilunasi sekaligus pada waktu jatuh tempo atau dicicil selama jangka

waktu kredit sesuai ketentuan perjanjian kredit.

b. Bank syariah memberikan fasilitas jasa berupa penyediaan barang yang

harganya dapat dibayar sekaligus setelah barang diserahkan atau harus

dicicil oleh nasabah sesuai dengan ketentuan akad muamalah atau harus

dibayar sewanya apabila antara bank syariah dan nasabah memerjanjikan

hubungan sewa-menyew atas barang tersebut.

Perbankan syariah menerapkan sistem bagi hasil. Bagi hasil menurut

Antonio dalam bukunya adalah suatu sistem pengolahan dana dalam

perekonomian Islam yaitu pembagian hasil usaha antara pemilik modal

(shahibul maal) dan pengelolah (mudharib). Terdapat beberapa skema bagi

hasi meliputi :
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. Profit Sharing, dimana dilakukan dengan membagikan keuntungan yang
ddapat dari suatu usaha. dapat berasal dari selisih pendapatan dari usaha
yang telah dikurangi dengan biaya lainnya atau bisa disebut laba bersih.

. Gross Profit Sharing yaitu sistem dengan membagikan keuntungan yang

didapat dari laba kotor .

. Reveue Sharing yaitu sistem bagi hasil yang menggunakan pendapatan

usaha saja yang dijadikan dasar perhitungan pembagian.

Macam pembiayaan syariah:
. Murabahah
Bank syariah bertindak sebagai pedagang yang menjual barang
kepada nasabah dengan cara pelunasan harga barang secara angsuran.

Ada berbagai macam bentuk lain antara lain:

1) Bai’ muajjal yaitu jual beli barang dimana pembayaran dilakukan
kemudian hari baik secara sekaligus maupun cicilan setelah barang
diserahkan dimuka ketika jual-beli diperjanjikan.

2) Bai’ salam merupakan kebalikan dari murabahah dan bai’ muajjal
yaitu jual-beli dimana harga barang dibayar dimuka oleh nasabah,
yang dapat dilakukan sekaligus atau cicilan sedang penyerahan barang
dilakukan dilakukan di belakang setelah harga barang lunas.

3) Istishna’ merupakan jasa pembiayaan dalam bentuk jual-beli antara
pemesan dan penerima pesanan, dimana spesifikasi dan harga barang
disepakati diawal sedangkan pembayaran dilakukan secara bertahap

sesuai kesepakatan.
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4) Bai’ inah yaitu fasilitas pembiayaan yang melibatkan dua perjanjian
terpisah. Perjanjian pertama adalah perjanjian dimana bank membeli
asset dari nasabah secara tunai kemudian bank menjual kembali asset
yang sama kepada nasabah secara cicilan dengan harga yang lebih
tinggi.

5) Bai’ al-istijrar yaitu perjanjian pembelian ulang dari suatu jual-beli
yang biasa dimana penjual setuju untuk menjual suatu barang dalam
berbagai jumlah yang dilakukan secara berulang kali dari waktu ke
waktu dengan harga barang yang dibayar baik secara tunai maupun
cicilan.

b. Mudarabah
Yaitu perjanjian kemitraan antara bank syariah dan nasabah. Bank
syariah menyediakan seluruh dana yang diperlukan untuk membiayai
proyek investasi atau keperluan modal kerja hamun bank syariah hanya
sebagai pengawas. Artinya bank syariah tidak boleh ikut dalam
pengelolaan proyek investasi, sepanjang nasabah sebagai pengelola
proyek investasi beritikad baik, jika terjadi kemacetan atas pembayaran
tersebut, maka hanya bank syariah yang harus menanggung sendiri risiko
kehilangan dana yang digunakan untuk membiayai proyek atau usaha

kemitraan.

¢. Musyarakah

Hampir sama dengan mudarabah namun pada musyarakah yang

menyediakan dana untuk membiayai proyek investasi atau usaha
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kemitraan tersebut bukan hanya bank tetapi juga nasabah dan bank

diperkenankan turut dalam mengelola proyek.

. ljarah

Yaitu lease contract dibawah nama suatu bank menyewakan

peralatan sebuah bangunan atau barang seperti mesin, pesawat, dll

kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah

ditentukan secara pasti sebelumnya.
Jenis Produk Bank Syariah

. Produk finansial berbasis jual-beli (Ashraf Usmani, t.th;23-24) :

1) Bai’ musawamah adalah jual-beli yang normal dimana harga
pembelian tidak diketahui oleh nasabah dan dilakukan melalui tawar-
menawar.

2) Bai’ murabahah adalah transaksi jual-beli dimana harga beli dari
pemasok dan harga jual (bank) kepada nasabah diketahui oleh pembeli
(nasabah) dan hars disepakati sejak awal.

3) Bai’ muqayadah adalah transaksi barter, tukar-menukar barang atau
mata uang.

4) Bai’ shraf, merujuk kepada jual-beli emas, perak, dan uang.

5) Bai’ salam merupakan jual-beli dimana harga pembelia dibayar
seketika sedangkan penyerahan barang dilakukan belakangan.

6) Bai’ muajjal atau bai’ bithaman ajil, merujuk kepada jual-beli dimana

penyerahan barang dilakukan dimuka sedangkan pembayaran
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dilakukan dikemudian hari dengan ketentuan harga beli barang tidak
diketahui oleh pembeli.
7) Bai’ isthisna, merujuk Kkepada jual-beli dimana barang yang
diperjualbelikan ditransaksikan sebelum barang tersebut eksis.
. Produk finansial berbasis sewa-menyewa
Yang termasuk didalamnya adalah ijarah yaitu lease contract
dibawah nama suatu bank menyewakan peralatan sebuah bangunan atau
barang seperti mesin, pesawat, dll kepada salah satu nasabahnya
berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan secara pasti
sebelumnya.
. Produk finansial berbasis pinjaman
Yang termasuk didalamnya adalah gardh. Dalam perjanjian gardh,
pemberi pinjaman (kreditur) memberi pinjaman kepada debitur
(mugtaridh) denga ketentuan debitur akan mengembalikan pinjaman
tersebut pada waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang sama
ketika pinjaman itu diberikan (Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-Qardh)
. Produk finansial berbasis penitipan
Yang termasuk didalamnya adalah wadi’ah. Wadi’ah adalah akad
atau kontrak antara dua pihak yaitu pemiliki barang dan custodian dari
barang tersebut. Terdapat dua jenis wadi’ah yaitu wadi’ah yad amanah
dimana bank bertindak sebagai trustee dan menjaga barang tersebut dan

wadi’ah yad dhamanah dimana bank Dbertindak sebagai custodian
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menjamin bahwa barang yang dititipkan itu tetap dalam penyimpanan
custodian.
e. Produk finansial berbasis pelayanan atau berbasis fee (ujr atau ujrah)
1) Ju’alah
Yaitu perjanjian penugasan pekerjaan antara seorang pemberi
tugas yang disebut ja’il, yang mengikatkan diri untuk memberikan
imbalan kepada orang lain karena telah bersedia melakukan tugas
tertentu.
2) Rahn
Yaitu perjanjian penyerahan barang untuk menjadi agunan atau
barang jaminan bagi pelunasan fasilitas pembiayaan yang diberikan
oleh bank atau kreditur.
3) Kafalah
Yaitu mengambil tanggung jawab untuk pembayaran suatu utang.
Secara hukum, kafalah adalah pihak ketiga yang menjadi penjamin
atas pembayaran suatu utang yang tidak dibayar oleh orang yang
seharusnya bertanggungjawab untuk membayar utang tersebut.
4) Hawalah
Yaitu perjanjian dimana seorang debitur dibebaskan dari utangnya
oleh orang lain yang bertanggungjawab atas pelunasan utang tersebut
dengan memindahkan tanggung jawab atas pelunasan tersebut dari
seorang debitur kepada debitur lainnya sehingga dengan demikian

debitur semula diganikan oleh debitur yang lain.
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Yaitu perjanjian antara pemberi kuasa dan penerima kuasa untuk

melaksanakan suatu tugas tertentu.

4. Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti
1 Shobirin Pengaruh lokasi, tingkat Hasil penelitian yang
(2016) suku bunga dan kualitas dilakukan menunjukkan bahwa
pelayanan terhadap lokasi, suku bunga, dan
keputusan pengambilan kualitas pelayanan berpengaruh
kredit positif ~ terhadap  keputusan
pengambilan kredit.
2 Setiawan  Analisis pengaruh Hasil penelitian yang
(2016) kinerja keuangan bank, dilakukan menunjukkan bahwa
tingkat inflasi dan bi CAR, NPL, LDR, inflasi, Bl rate
rate terhadap secara parsial tidak berpengaruh
pertumbuhan laba (studi terhadap pertumbuhan laba bank
pada bank swasta swastadevisayang terdaftar di
devisa yang terdaftar BEI pada periode 2009-2013.
pada bursa efek Sedangkan BOPO berpengaruh.
indonesia periode 2009-
2013)
3 Lukitasari  Faktor-faktor yang Hasil penelitian yang
(2014) memengaruhi  kinerja dilakukan menunjukkan bahwa
keuangan pada sektor DPK dan NPL berpengaruh
perbankan yang terdapa negatif dan tidak signifikan
di BEI terhadap ROA  sedangkan
BOPO berpengaruh negative
namum signifikan terhadap
ROA. CAR dan LDR
berpengaruh positif terhadap
ROA.
4 Made Pengaruh dana pihak Hasil penelitian yang
(2014) ketiga, kecukupan dilakukan menunjukkan bahwa
modal, risiko kredit dan DPK dan CAR berpengaruh
suku bunga kredit pada positif terhadap profitabilitas
profitabilitas sedangkan NPL dan suku
bunga berpengaruh negative
terhadap profitabilitas.
5 Slamet Pengaruh pembiayaan Hasil penelitian yang



(2014)

Mariana
(2014)

Wityasari
(2014)

Syaichu
(2013)

Fadjar
(2013)

bagi hasil, pembiayaan
jual beli, financing to
deposit ratio (fdr) dan

non performing
financing (npf) terhadap
profitabilitas bank
umum  syariah i
indonesia

Analisis Pengaruh
Perubahan Kurs dan Bl
Rate Terhadap

Profitabilitas Perbankan
di BEI Tahun 2004 —
2013

Analisis pengaruh
CAR, DPK, NPL, LDR,
terhadap  prfitabilitas
perbankan dengan Idr
sebagai variabel
intervening.

Analisis Pengaruh Suku
Bunga, Inflasi, CAR,
BOPO, NPF Terhadap
Profitablitas Bank
Syariah

Analisis faktor internal
dan eksternal bank yang
memengaruhi
profitabilitas
umum di Indonesia

bank
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dilakukan menunjukkan bahwa
pembiayaan bagi hasil, jual
beli, FDR, dan NPF
berpengaruh secara simultan
terhadap ROA bank umum

syariah

devisa. Pembiayaan bagi hasil
secara parsial berpengaruh
negatif  signifikan terhadap
ROA bank umum syariah
devisa.

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa variabel
kurs tidak berpengaruh secara
tidak  signifikan  terhadap
profitabilitas perbankan dan
variabel Bl Rate berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas
perbankan dan bersifat
signifikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara
NPLt-1 dan LDR. CAR dan
DPK  memiliki  hubungan
positif dan signifikan terhadap
ROA. NPLt-1 memiliki
hubungan negatif dan
signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh
signifikan negatif sedangkan
ROA, NPF, inflasi, an suku
bunga tidak berpengaruhi
terhadap ROA.

Secara parsial faktor eksternal
bank yang terdiri Nilai Tukar,
Tingkat Suku Bunga (SBI) dan

Tingkat Inflasi tidak
berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Umum,
sedangkan faktor internal bank
berpengaruh signifikan

terhadap Return On Asset
(ROA) Bank



10

11

12

13

14

Margareth
a (2013)

Dwiningty
as (2012)

Adyani
(2012)

Bambang
(2010)

Sudiyatno
(2010)

Faktor-faktor yang
memengaruhi  Kkinerja
keuangan  perbankan
Indonesia

Pengaruh faktor internal
dan eksternal  bank
terhadap

Profitabilitas bank
persero

Analisis  faktor-faktor

yang memengaruhi
Profitabilitas (ROA)

Faktor-faktor yang
berpengaruh  terhadap
tingkat

Profitabilitas bank

umum syariah

Analisis pengaruh dana
pihak ketiga, bopo, car,
Idr terhadap kinerja
keuangan pada sektor
perbankan yang go
public di BEI
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Umum kecuali CAR.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa CAR, LDR, BOPO,
NPL, dan NIM berpengaruh
terhadap ROA.

Secara parsial CAR dan LDR
berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Asset
(ROA) bank persero sedangkan
NPL dan suku bunga SBI
berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA bank persero.
BOPO tidak  berpengaruh
positif  signifikan  terhadap
ROA bank

persero sedangkan nilai tukar
rupiah terhadap dollar
Amerika, dan inflasi tidak
berpengaruh
negatif  signifikan
ROA bank persero.
CAR, NPF, BOPO,
dan FDR secara bersama-sama
berpengaruh terhadap
profitabilitas

(ROA) bank.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ROA, NPF, inflasi, an
suku bunga tidak berpengaruhi

terhadap

terhadap ROA  sedangkan
BOPO berpengaruh signifikan
negatif

DPK' berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Kinerja
bank (ROA).

Biaya operasi (BOPO)
berpengaruh negatif  dan
signifikan terhadap kinerja
bank (ROA).

Capital Adecuacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja
bank (ROA).

Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja




15 Hidayati Pengaruh inflasi, BI
(2014) Rate, dan Kurs
Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah di

Indonesia
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bank (ROA).

Inflasi mempunyai pengaruh
yang  signifikan  terhadap
profitabilitas bank syariah di
Indonesia, Tingkat suku bunga
(Bl Rate) tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah di
Indonesia, Kurs mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank syariah di
Indonesia.

5. Perumusan Hipotesis

a. Pengaruh DPK terhadap profitabilitas

Dana pihak ketiga yang biasa disebut DPK adalah dana yang
diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu,
perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain
baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. DPK dalam
perbankan syariah dapat berupa titipan (wadiah) simpanan yang dijamin
keamanan dan pengembaliannya (guaranteed deposit) tetapi tanpa
memeroleh imbalan atau keuntungan, partisipasi modal berbagi hasil dan
berbagi resiko, investasi Kkhusus (special investment account /
mudharabah, mugayyadah) (Arifin, 2006).

Nasabah yang memiliki simpanan atau rekening berarti memiliki
sejumlah uang yang disimpan di bank tertentu atau dengan kata lain
simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat untuk
dititipkan di bank. Dana kemudian dikelola oleh bank dalam bentuk
simpanan seperti rekening giro, rekening tabungan, dan rekening

tabungan untuk kemudian diusahakan kembali dengan cara disalurkan ke
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masyarakat. Tanggungjawab perolehan DPK, bagi hasil atas dana yang
disalurkan tidak hanya kepada shahibul maal namun juga kepada
stakeholder dan kepada Alloh SWT sebagai tanggung jawab secara
vertikal sesuai dengan syariah enterprise theory. Adapun dana pihak
ketiga diperoleh dengan menjumlahkan giro, tabungan dan deposito
(Sudiyatno dan Suroso, 2010).

Dana dapat diperoleh dengan lebih mudah dengan menggunakan
fasilitas menarik seperti hadiah dan pelayanan yang baik namun biaya
yang dikeluarkan tentunya akan semakin tinggi, selain itu bagi hasil yang
lebih besar juga dapat menarik sumber dana yang ada di masyarakat.
Semakin tinggi DPK yang terkumpul maka profitabilitas akan mengalami
penurunan, karena pendapatan bagi hasil dari penyaluran kredit tidak
mencukupi untuk menutup bagi hasil yang harus dibayarkan kepada
nasabah pemberi dana. Hasil penelitian sebelumnya Lukitasari (2014)
menyatakan bahwa DPK berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
(ROA). Sehingga dapat diperoleh hipotesis:

H1: DPK berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
. Pengaruh BOPO terhadap profitabilitas

Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang

bersangkutan (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Menurut Jusuf
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(2008:33) bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka
perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih.

BOPO menjadi tanggung jawab bank selaku pengelola dana dari
nasabah dan dari pihak lain. Sesuai syariah enterprise theory biaya
operasional yang dikeluarkan oleh pihak bank tidak hanya
dipertanggungjawabkan kepada stakeholder saja melainkan juga kepada
Alloh SWT. Semakin besar BOPO maka semakin kecil profitabilitas
bank yang dihasilkan dan sebaliknya semakin kecil BOPO maka semakin
tinggi profitabilitas yang dihasilkan. Menurut Lukitasari (2014) BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Wibowo dan Syaichu (2013) menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat
diperoleh hipotesis:

H2: BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
. Pengaruh CAR terhadap profitabilitas

CAR atau capital adequacy ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian
didalam kegiatan per kreditan dan perdagangan surat-surat berharga
(Sawir, 2005: 38). Capital adequacy ratio merupakan rasio permodalan
yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk
keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank (Achmad dan

Kusuno, 2003).
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Penetapan CAR sebagai variabel yang memengaruhi profitabilitas
didasarkan hubungannya dengan tingkat resiko bank. Semakin tinggi
rasio CAR maka semakin bank dapat melindungi nasabah, sehingga
dapat meningkatkan  kepercayaan  nasabah  terhadap  bank
(Werdaningtyas, 2002). Apabila nasabah memiliki kepercayaan yang
baik maka nasabah akan menempatkan dana mereka sehingga akan
meningkatkan profiabilitas bagi bank. Sesuai syariah enterprise theory,
bank tidak hanya bertanggungjawab untuk melindungi nasabah namun
bank juga bertanggungjawab kepada stakeholder dan Alloh SWT.
Menurut Lukitasari (2014) CAR berpengaruh positif terhadap ROA.
Barus dan Sulistyo (2011) serta Zulifiah dan Susilowibowo (2014)
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga
dapat diperoleh hipotesis:

H3: CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

. Pengaruh FDR terhadap profitabilitas

FDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Besarnya rasio tersebut mengikuti perkembangan
perekonomian nasional, sehingga sulit untuk menentukan berapa tingkat
likuiditas yang ideal untuk suatu bank. Secara umum, batas aman FDR

suatu bank adalah sekitar 90%-100%, sedangkan berdasarkan Surat
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Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya
financing to deposit ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh
melebihi 110%. Yang berarti bank boleh memberikan kredit atau
pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun
asalkan tidak melebihi 110% (Muhammad, 2005).

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dicari dengan cara membagi
jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak
Ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi profitabilitas
bank. Semakin besar kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena
pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.
Sesuai dengan Syariah enterprise Theory, dimana kekuasaan tidak hanya
pada satu tangan saja melainkan pada banyak tangan dan
dipertanggungjawabkan secara vertikal kepada Alloh SWT dan secara
horisontal kepada stakeholder. Bank merupakan regulator penyalur kredit
sedangkan peminjam merupakan pihak yang menerima penyaluran kredit
agar digunakan sebagaimana mestinya.

Pada penelitian yang dilakukan Primadita (2012) menyatakan
bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Menurut
penelitian Lukitasari (2014) LDR berpengaruh positif terhadap ROA.
Sehingga dapat diperoleh hipotesis:

H4: FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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e. Pengaruh NPF terhadap profitabilitas

NPF merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit yang diberikan oleh bank. NPF dihitung
berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang bermasalah
dibandingkan dengan total kredit (Khasanah, 2010:55). Semakin tinggi
rasio ini maka semakin buruk Kkualitas pembiayaan pada bank.
Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk
memeroleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga
memengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada profitabilitas,
sebaliknya apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah maka
pendapatan akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan
meningkat. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank,
mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar
bagi Bank Syariah. Sesuai Syariah enterprise Theory, perubahan NPF
yang memengaruhi profitabilitas akan dipertanggungjawabkan kepada
stakeholder dan Alloh SWT.

Pembiayaan buruk yang meningkat akan mengakibatkan hilangnya
kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
diberikan sehingga memengaruhi perolehan laba sehingga berpengaruh
buruk pada ROA. Teori ini didukung oleh penelitian Anggreni (2014)
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap

ROA. Lukitasari (2014) juga menyatakan bahwa NPL berpengauh
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negatif terhadap ROA. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H5: NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
. Pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas

Inflasi merupakan gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus-menerus (Rahardja & Manurung, 2004). Inflasi sangat
berpengaruh buruk bagi perekonomian suatu negara. Keadaan ekonomi
yang buruk akan mengakibatkan minat masyarakat untuk menabung, atau
berinvestasi menurun sehingga dana yang diperoleh sedikit sedang bagi
hasil yang harus diberikan tetap sama. Sesuai dengan teori ekonomi
makro yang mengkaji fenomena perekonomian secara menyeluruh
dimana inflasi termasuk didalam kajian ekonomi makro. Inflasi yang
terus menerus akan mengakibatkan minat masyarakat untuk menabung
atau untuk berinvestasi menurun. Penurunan minat menabung dan
investasi akan mengakibatkan dana yang diperoleh berkurang sehingga
profitabilitas akan menurun.

Teori ini didukung oleh penelitian Oktavia (2009) yang menyatakan
bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap ROA. Dwijayanthy dan
Naomi (2009) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap
ROA. Sehingga dapat diperoleh hipotesis:

H6 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
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g. Pengaruh Perubahan Kurs terhadap profitabilitas

Kurs merupakan harga dimana mata uang suatu negara dapat
dikonversikan menjadi mata uang negara lain (Downes dan Goodman,
1994). Harga dari satu mata uang dalam bentuk mata uang luar negeri
disebut nilai tukar. Fluktuasi atas perubahan nilai tukar merupakan pusat
perhatian pasar mata uang luar negeri (foreign exchange market)
(Manurung dan Manurung, 2009). Mata uang suatu negara merupakan
cerminan kondisi ekonomi suatu negara. Apabila perekonomian suatu
negara membaik, maka mata uang negara tersebut akan menguat
terhadap mata uang negara lain.

Nilai tukar mata uang asing juga memengaruhi profitabilitas
perbankan. Hal tersebut, dikarenakan dalam kegiatannya, bank
memberikan jasa jual beli valuta asing (Hidayati, 2014). Adanya
pengaruh nilai tukar terhadap profitabilitas bank mengidentifikasikan
apabila nilai tukar mengalami apresiasi atau depresiasi, maka akan
berdampak pada kewajiban valas bank pada saat jatuh tempo. Sesuai
dengan teori ekonomi makro, dimana kebijakannya mencakup masalah-
masalah yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengendalian
perekonomian secara umum agar tumbuh seimbang dan terhindar dari
keadaan yang dapat mengganggu keseimbangan perekonomian.
Perubahan kurs dapat mengganggu perekonomian, kurs yang semakin
meningkat akan mengakibatkan nilai mata uang rupiah semakin kecil

sehingga semakin tidak berarti, semakin kecil nilai mata uang rupiah
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terhadap dollar maka sekamin menurun profitabilitas karena minat untuk
menabung juga akan semakin menurun.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwijayanthy dan Naomi
(2009) menyatakan bahwa perubahan kurs berpengaruh negatif terhadap
profitablitas bank. Sehingga dapat diperoleh hipotesis:

H7: Perubahan kurs berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

6. Model Penelitian

DPK

BOPO

CAR

FDR Profitabilitas Bank Syariah

NPF

Inflasi

Perubahan Kurs

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB I11
METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2010-2016. Sampel penelitian diambil
secara purposive sampling yaitu metode dimana pemilihan sampel pada
karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya dengan kriteria
sebagai berikut :
1. Bank umum syariah yang terdaftar di OJK tahun 2010-2016.
2. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel — variabel yang
digunakan dalam penelitian.
3. Perusahaan perbankan mengalami keuntungan selama tahun 2010-2016.
B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Tenik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling.
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah laporan

keuangan selama 2010-2016.
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 variabel
yaitu 1 variabel dependen dan 7 variabel independen. ROA sebagai variabel
dependen dan DPK, BOPO, CAR, FDR, NPF, inflasi, perubahan kurs sebagai
variabel independen.
1. Variabel Dependen

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2011:61). Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu
Profitablitas Bank Syariah yang diukur dengan ROA.

Hadad dkk (2003) mendefinisikan profitabilitas sebagai dasar dari
adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang
dihasilkan oleh suatu bank. Laba yang diraih dari kegiatan yang dilakukan
merupakan cerminan Kinerja sebuah perusahaan dalam menjalankan
usahanya profitabilitas. Menurut Sartono (2010:122) profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi bank
karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan setiap bank. Jika dilihat
dari perkembangan rasio profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan hal
tersebut menunjukkan kinerja bank efisien. (Meythi, 2005). Analisis rasio

profitabilitas ini menggunakan ROA.
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Menurut Meythi (2005) alasan penggunaan ROA dikarenakan BI
sebagai Pembina dan pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset
yang dananya berasal dari masyarakat. Rasio ROA yang tinggi
menunjukkan efisiensi manajemen aset yang sangat baik (Hanafi dan Halim,
2009). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih Sebelum Pajak
ROA = : x100%
Total Aktiva

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memeroleh keuntungan secara keseluruhan. Berdasarkan ketentuan
Bank Indonesia, maka standar ROA yang baik adalah sekitar 1,5%. Semakin
besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return
semakin besar. Perhitungan ROA terdiri dari:

a. Menghitung Earning Before Tax (EBT) laba perusahaan (bank) sebelum
dikurangi pajak.

b. Menghitung keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh bank yang terdiri dari
aktiva lancar dan aktiva tetap.

. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2011:61) variabel bebas adalah “Merupakan
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel yang diduga sebagai sebab.
Variabel independen yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :

a. DPK
Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat,

dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah
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tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah
maupun dalam valuta asing. Dana Pihak Ketiga dalam perbankan syariah
dapat berupa dana syirkah temporer, tabungan wadiah, deposito wadiah,
simpanan dari bank lain, dan lain sebagainya. Pada sebagian besar atau
setiap bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar
yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun
dana masyarakat (Rivai et al., 2007:412).
DPK = Ln Total DPK
. BOPO

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002), BOPO atau biaya
operasional terhadap pendapatan operasional merupakan suatu rasio yang
digunakan untuk mengukur efektifitas dan efisiensi operasional dalam
suatu lembaga. Efisiensi akan lebih jelas jika dikaitkan dengan konsep
perbandingan output-input. Output merupakan hasil suatu organisasi, dan
input merupakan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan
output tersebut. Dalam kasus perusahaan yang bergerak dibidang
perbankan, efisiensi operasi dilakukan untuk mengetahui apakah bank
dalam operasinya yang berhubungan usaha pokok bank, dilakukan
dengan benar dalam arti sesuai yang diharapkan manajemen dan
pemegang saham. Efisiensi operasi juga berpengaruh terhadap kinerja
bank, yaitu untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua

faktor produksinya dengan tepat guna (Mawardi, 2005).
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Menurut Bank Indonesia, efisiensi operasi diukur dengan
membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan operasi atau
yang sering disebut BOPO. Rasio BOPO ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional.
Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan
bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan
operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang
efisien dalam mengelola usahanya (SE. Intern Bl, 2004). Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%,
karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100%
maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan
operasinya.

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

BOPO dinyatakan dalam rumus berikut :

Biaya Operasional
BOPO = . x100%
Pendapatan Operasional

. CAR

CAR atau capital adequacy ratio merupakan rasio antara modal
sendiri terhadap Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR)
(Manullang, 2002). CAR merupakan rasio permodalan yang

menunjukkan kemampuan bank. Dalam menyediakan dana untuk
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keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana

yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.

CAR menunjukkan sejauh mana penurunan Aset Bank masih dapat
ditutup oleh Equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin
baik kondisi sebuah bank (Tarmidzi, 2003). Sesuai dengan Surat Edaran
Bl Nomor: 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 besarnya CAR yang harus
dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan sejak
akhir tahun 1997 CAR yang harus dicapai minimal 9%. Tetapi karena
kondisi perbankan nasional sejak akhir 1997 terpuruk yang ditandai
dengan banyaknya bank yang dilikuidasi, maka sejak Oktober tahun
1998 besarnya CAR diklasifikasikan dalam 3 kelompok. Klasifikasi bank
sejak 1998 sampai 2007 dikelompokkan dalam:

1) Bank sehat dengan klasifikasi A, jika memiliki CAR lebih dari 8%,
(2) Bank take over (BTO) atau dalam penyehatan oleh BPPN (Badan
Penyehatan Perbankan Nasional)

2) Kilasifikasi B, jika bank tersebut memiliki CAR antara —25% sampai
dengan < dari 8%, (3) Bank Beku Operasi (BBO) dengan klasifikasi
C, jika memiliki CAR kurang dari —25%. Bank dengan klasifikasi C
inilah yang di likuidasi (Muljono, 1999). Secara matematis CAR dapat
dirumuskan sebagai berikut:

_ Modal Sendiri

= 0
CAR ATMR x100%
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d. FDR

Merupakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang
diterima oleh bank. Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu
bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank
terhadap dana pihak ketiga. FDR menunjukkan perbandingan antara
volume kredit dibandingkan volume deposit yang dimiliki oleh bank. Hal
ini berarti menunjukkan tingkat likuiditas semakin kecil dan sebaliknya
karena sumber dananya (deposit) yang dimiliki telah habis digunakan
untuk membiayai financing portofolio kreditnya. Semakin tinggi rasio
ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan
semakin besar.

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio FDR adalah
80% hingga 110%. Jika angka rasio FDR suatu bank berada pada angka
dibawah 80% (misalkan 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank
tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana yang
berhasil dihimpun. Kemudian jika rasio FDR bank mencapai lebih dari
110%, berarti total kredit yang diberikan bank tersebut melebihi dana
yang dihimpun. Jika rasio FDR bank berada pada standar yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya
dengan efektif). Dengan meningkatnya laba, maka RO) juga akan

meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk RO).
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FDR dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

FDR — Total Pembiayaan 100%
=7 TotalDPK 7

e. NPF

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi
kurang lancar, diragukan, dan macet. Semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah
kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin besar.

Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah
kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Standar yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah kurang dari 5%, dengan rasio
dibawah 5% maka Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
yang harus disediakan bank guna menutup kerugian yang ditimbulkan
oleh aktiva produktif non lancar (dalam hal ini kredit bermasalah)
menjadi kecil.

NPF merefleksikan besarnya risiko kredit yang dihadapi bank,
semakin kecil NPF, maka semakin kecil pula resiko kredit yang
ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan
analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya. Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan

pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan
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debitur dalam memenuhi kewajiban. Bank melakukan peninjauan,
penilaian, dan pengikatan terhadap agunan untuk memerkecil resiko
kredit (Ali, 2004). Dengan demikian apabila suatu bank mempunyai NPF
yang tinggi, maka akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan
aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpengaruh terhadap
kinerja bank.

NPF dinyatakan dalam rumus sebagai berikut:

Kredit Bermasalah

NPF x100%

~ Total Pembiayaan

. Inflasi

Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga yang secara
umum naik dan berlangsung terus menerus (Mankiw, 2011). Kenaikan
yang dimaksudkan merupakan kenaikan secara meluas (berbagai sektor).
Inflasi juga merupakan suatu keadaan yang timbul karena tidak adanya
keseimbangan antara permintaan akan barang-barang dengan
persediaannya.

Inflasi merupakan salah satu ukuran perekonomian suatu negara.
Beberapa klasifikasi inflasi menurut sifatnya adalah:

1) Inflasi lambat
Kenaikan harga terjadi secara lambat dengan persentase kecil
dalam jangka waktu yang relatif lama (<10% per tahun).

2) Inflasi menengah
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Kenaikan harga cukup besar dan berjalan dalam waktu yang
relatif pendek serta memiliki sifat akselerasi.
3) Inflasi tinggi
Kenaikan harga yang mencapai 5 hingga 6 kali keadaan normal.
Nilai uang merosot tajam hingga daya beli masyarakat menurun

drastis.

g. Perubahan Kurs
Kurs suatu mata uang adalah harga mata uang dalam negeri terhadap
mata uang luar negeri. Sistem kurs valuta asing akan sangat tergantung
dari sifat pasar. Dalam pasar bebas, kurs akan berubah sesuai dengan
perubahan permintaan dan penawaran.
Para ekonom membagi kurs atas dua macam (Mankiw, 1999:192)
yaitu:

1) Kurs nominal, yaitu harga relatif dari mata uang dua negara.

2) Kurs rill, yaitu harga relatif dari barang-barang kedua negara, yaitu
kurs rill yang dinyatakan tingkat dimana kita bisa memerdagangkan
barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari negara lain.

D. Metode Analisis Data
1. Analisis Desktriptif
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini

adalah analisis statistik deskriptif. Menurut Ghozali (2013:19) statistik
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deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui metode yang akan
digunakan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2013). Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Menurut Ghozali (2013), kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik dan
uji statistik. Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistic non-
parametrik Kolmogorov-smirnov (K-S) pada tingkat signifikasi 0.05
atau 5%. Dasar untuk pengambilan keputusan apakah model tersebut
normal atau tidak, dengan melihat angka probabilitas dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2) Probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.



b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (Ghozali,
2013). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di
antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2013):

1) Nilai Rz yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan memengaruhi variabel dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika
antar variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas
0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya.

Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas dilakukan
dengan metode VIF (Variance Inflation Factor) dengan ketentuan :

1) Bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas
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2) Bila VIF < 10 tidak terdapat masalah multikolinearitas
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu dan berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin
Watson. Uji Durbin watson adalah uji autokorelasi yang menilai
adanya autokorelasi pada residual. Uji Durbin-Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation)
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi
dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen (Ghozali,

2013).

Uji Durbin watson akan menghasilkan nilai Durbin Watson (DW)

yang nantinya akan dibandingkan dengan dua (2) nilai Durbin Watson

Tabel, yaitu Durbin Upper (DU) dan Durbin Lower DL). Pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi + Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi + No decision dl<d<du

Tidak ada korelasi - Tolak 4_-dl<d<4



o1

Tidak ada korelasi - No decision 4-du<d<4-—dl
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak Du<d<4—-du
Positif atau negatif

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali,
2013).

Dalam penelitian ini Uji heteroskesdatisitas dilakukan dengan Uji
Glejser, untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel
independen vyaitu dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi kurang dari 5% maka
terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2013). Penelitian ini teknik
analisis yang dipakai adalah analisis kuantitatif, untuk memerhitungkan dan
memerkirakan secara kuantitatif dan beberapa faktor secara bersama-sama
terhadap profitabilitas bank. Cara mengolah dan membahas data yang
didapat dan menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan teknik analisis

regresi linear berganda (Ghozali, 2013). Karena dapat menyimpulkan secara
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langsung mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas yang digunakan
secara parsial (uji t) maka dipilihlah teknik analisis linear berganda.

Model analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
persamaan kuadrat terkecil (OLS), yang persamaannya dapat dituliskan
dengan rumus sebagai berikut :

ROA=0+B,DPK+B;BOPO+B3;CAR+B,FDR+BsNPF+BgInflasi+B, Kurs + €

Keterangan:
ROA = Profitabilitas bank
a = Konstanta
B1 sampai B, = Koefisien regresi variabel independent
DPK = Dana Pihak Ketiga
BOPO = BOPO
CAR = Capital Adequacy Ratio
FDR = Financing Debt Ratio
NPF = Non Performing Financing
Inflasi = Inflasi
Kurs = Perubahan Kurs
€ = standard error
. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase (%)
pengaruh semua variabel independen terhadap profitabilitas perusahaan.
Uji R? atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam
regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi

yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur
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seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemmapuan variabel-variabel indepanden dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memrediksi variasi variabel dependen.
Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang (crossection)
relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.

Menurut Gurajati dalam Ghozali (2013), jika dalam uji empiris
didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai
nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1
sedangkan jika nilai Rz = 0, maka adjusted R2 = (1 — k)/(n — k). jika k >
1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif.

. Uji Model (Uji F)

Digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variable dependen/terikat. Pada pengujian ini juga

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
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Uji F dilakukan dengan membandingkan antara nilai F;z,,, dengan
nilai Fy,pe; dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% dengan
derajat kebebasan df = n-k-1 serta uji satu sisi. Dengan kriteria berikut :
1) Jika nilai Fpjrung > Frabet Maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dapat diartikan bahwa variabel independen secara keseluruhan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai Fpjrung < Franer Maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dapat diartikan bahwa variabel independen secara keseluruhan tidak

mempunyai pengaruhyang nyata terhadap variabel dependen.

F
—XK0
0=5% o ditolak
Ho diterima
7=
F tabel
Gambar 3.1
Uji F

. Uji Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Tujuan dari uji parsial adalah untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Pengujian hipotesis akan
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 550,05 (a
=5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95 dengan derajat kebebasan

dinyatakan daam df = n-1 yang merupakan uji satu sisi.
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Pengambilan keputusan uji statistik t dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria:
1) Hipotesis Positif
a) Ho ditolak jika t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh antara
satu variabel independen terhadap variabel dependen.
b) Ho diterima jika t hitung <t tabel, artinya tidak terdapat pengaruh

antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

Ho ditolak

Ho diterima

t tabel

Gambar 3.2
Penerimaan Hipotesis Positif
2) Hipotesis Negatif
a) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel, artinya terdapat pengaruh antara
satu variabel independen terhadap variabel dependen.

b) Ho diterima jika -t hitung > -t tabel, artinya tidak terdapat pengaruh

antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

Ho ditolak

Ho diterima

t tabel

Gambar 3.3
Penerimaan Hipotesis Negatif
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan dari profitabilitas
bank syariah di Indonesia yang terdiri dari DPK, BOPO, CAR, FDR, NPF,
inflasi, dan perubahan kurs pada tahun 2010 sampai 2016. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperolen 10 bank
syariah dengan 70 pengamatan (10 bank syariah x 7 tahun). Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hasil pengujian Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel DPK,
BOPO, CAR, FDR, NPF, inflasi, dan perubahan kurs memiliki kemampuan
dalam menjelaskan pengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini
dapat diketahui dari besarnya Adjusted R Square sebesar 14,4% sedang

sisanya 85,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
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2. Berdasarkan hasil uji F bahwa semua variabel independen dalam penelitian
ini yang terdiri dari DPK, BOPO, CAR, FDR, NPF, inflasi, dan perubahan
kurs mampu menjelaskan profitabilitas dan model penelitian ini dapat
dikatakan bagus dan layak (Goodness of Fit) untuk digunakan.

3. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel DPK berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas sehingga apabila DPK mengalami
peningkatan maka profitabilitas akan menurun begitu pula sebaliknya
apabila DPK mengalami penurunan maka profitabilitas akan meningkat.
Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah
sehingga apabila BOPO naik maka profitabilitas akan menurun begitu juga
sebaliknya apabila BOPO turun maka profitabilitas akan meningkat.
Variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah
sehingga apabila inflasi mengalami peningkatan maka profitabilitas bank
syariah akan menurun begitu pula sebaliknya apabila inflasi menurun makan
profitabilitas akan meningkat. Sedangkan variabel CAR, FDR, NPF, dan
perubahan kurs tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang
lebih baik. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagian dari

variabel yang memengaruhi profitabilitas bank syariah. Variabel CAR,
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FDR, NPF, dan perubahan kurs terbukti tidak memengaruhi profitabilitas
sehingga sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian
sehingga sampel yang digunakan hanya sedikit.

C. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, serta keterbatasan pada
penelitian ini, adapun saran yang mungkin dapat berguna untuk penelitian
selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang juga
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas seperti variabel NIM, Suku
Bunga, pelayanan, kinerja karyawan, dll. NIM

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau memerluas obyek
penelitian tidak hanya bank syariah saja namun juga bank konvensional.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperhatikan indikator yang digunakan

terkait penelitian.
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